JUMAT WAGE, 11 AGUSTUS 2023
(23 SURA 1957)

ada mengharuskan kita semua

mengikuti perkembangan teknologi
tersebut. Generasi yang saat ini duduk di
bangku SD sampai jenjang SMA tidak
disebut lagi generasi milenial tetapi sudah
memiliki sebutan lain yaitu Generation atau
Generasi Z, generasi yang setiap waktu
berhubungan dengan dunia maya yang
secara tidak langsung berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadian mereka. Praja
Muda Karana (Pramuka) sebagai
pembentuk kepribadian insan manusia perlu
tampil meskipun perubahan generasi
berkembang cepat. Hanya saja apakah
kegiatan — kegiatan pramuka yang sudah
ada sejak lama masihkah sesuai, terutama
bagi generasi pramuka Z ? Menyongsong
Hari Paramuka, 14 Agustus inilah
pandangan mereka tentang Pramuka.

Inovasi Serba Digital

Karima Nafisa Fauziyah, siswi Kelas

XII MIPA 1 SMAN 1 Pajangan Bantul
mengatakan meskipun generasi mengalami
perubahan, tetapi kegiatan pramuka masih
sesuai zamannya karena kegiatan pramuka
itu fleksibel. Untuk mengimbangi yang saat
ini pelajar dalam aktivitasnya tidak jauh
dengan dunia maya perlu ditambah dengan
kegiatan inovasi yang menarik minat anak
sekarang. “Perlunya inovasi yang lebih
menarik karena saat ini pelajar kurang
meminatinya dan bermalas — malasan.
Contoh inovasinya ialah kegiatan pramuka
bisa diimbangi dengan serba digital
membuat video — video gitu, seperti tiktok,”
ujarnya,

Ditegaskan, menjadi pramuka generasi
Z itu harus fleksibel dan tidak boleh kaku.
Teknologi memang berkembang pesat tetapi
melalui pramuka kita belajar banyak
kedisiplinan, kerjasama dan tentunya
mengoptimalkan kemampuan life skill kita.
Artinya berkembang selaras dengan
perkembangan yang ada tanpa melupakan
arti pramuka sebenarnya.

Sementara Azzahra Salsabila Rahma
Putri, siswi Kelas Xll Jurusan Desain
Permodelan Informasi Bangunan SMKN 2
Yogyakarta menuturkan ada perbedaan
antara pramuka SD, SMP dan SMA. Saat
SD diajarkan basic dasar keperamukaan
seperti simpul ataupun persami. SMP
diajarkan berorganisasi dan basic
kepramukaan yang lebih luas seperti
membuat peta kompas dan lapangan. Saat
SMA/SMK diajarkan kemandirian dalam
pengkoordinasian kegiatan, organisasi
secara independen tanpa campur tangan
Pembina pramuka. Jadi Pramuka adalah
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Ada perbedaan antara Pramuka SD, SMP dan SMA. Saat SD diajarkan basic dasar kepramukaan
seperti simpul ataupun persami. SMP diajarkan berorganisasi dan basic kepramukaan yang lebih
luas seperti membuat peta kompas dan lapangan. Saat SMA/SMK diajarkan kemandirian dalam

pengkoordinasian kegiatan.

gambaran hidup seseorang karena diajarkan
kepanduan, semua terkait dengan aspek
penting dalam kehidupan sehari — hari
manusia. “Pramuka generasi Z adalah
seorang ataupun secara jamak mereka aktif
dan mau berkembang serta inovasi terutama
di era sekarang, dengan cara menggali
informasi perkembangan kepramukaan yang
ada di Indonesia dan di dunia. Meskipun
demikian tetap mengikuti tata adat yang
ada,” terangnya,

Melatih Kemandirian

Senada dengan Karima dan Putri, siswi
kelas Xl Jurusan Tata Boga SMK N 1 Sewon
Bantul mengatakan pramuka dapat melatih
kemandiran dan mengasah ketrampilan
orang. Melalui kegiatan pramuka meskipun
saat ini beralih dengan teknologi dunia maya
justru menjadikan generasi saat ini lebih
dapat tampil mengembangkan bakat melalui
kegiatan pramuka. “Kita boleh menggunakan
dunia maya tentu dengan positif. Kegiatan —
kegiatan pramuka dapat dipadukan. Seperti
saat kita kegiatan pramuka dapat diupload di
media sosial yang ada sehingga pramuka
lainnya dapat mengetahui kegiatan —
kegiatan yang kita lakukan dan dapat saling
bertukar kegiatan kepramukaan,” tutur
Fransisca Sherly Agita Putri.

Sherly berharap generasi pramuka
Z, tidak hanya generasi yang handal
menggunakan dunia maya tetapi harus
mewujudkan generasi yang tangguh,
mampu mengaktualisasikan dirinya, berbudi
luhur dengan mengedepankan semangat
persatuan dan kesatuan serta cinta tanah
air.
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Karya: Zulfa Mutamimul Ula Assakha

Dikala senja mulai temaram
Semburat jingga di nabastala
Membara warnanya di cakrawala
Cahaya semu menembus mega-mega

Burung-burung saling berkicau
Bunga-bunga mulai menguncup
Diatas lautan yang tenang
Pulau rindu mulai bernyanyi

Mereka bernyanyi menyambut purnama
Yang menemani mereka menembus malam gulita
Matahari dan purnama adalah kawan setia mereka

Meski rinai hujan terkadang membasahi rumahnya

KACA-Chatarina Dwi

“Pramuka yang saat ini tidak perlu
gaptek, tahu digital, manfaat digital dengan
baik, tidak ngeshare media sosial yg
membuat resah. Mengekspos

menyenangkan, kalimat rohani,share-share

yang baik tidak sekedar memviralkan.
Menjaga diri dan memanfaatkan teknologi
bagi sesama,” terang Maria Yustina Titik
Marsiswati SPd Sag. Kamabigus dan juga
Kepala Sekolah SD Terban Bambanglipuro
Bantul ini menegaskan bahwa semua
kegiatan pramuka itu bermanfaat karena
membuat anak cerdas dan tangguh,trampil

dan mandiri. Yang harus dilakukan pramuka

adalah meningkatkan skill supaya menjadi
pribadi yang tangguh dan melakukan hal —
hal yang positif sehingga

ketrampilan yang diperolehnya

dapat bermanfaat bagi dirinya

sendiri ataupun orang lain.

“Supaya pramuka agar
diminati menarik, atraktif,
inovatis dan skillis di dunia
maya perlu adanya fasilitasi
dari pemerintah, masyarakat,
pendidikan bahkan keluarga
untuk dapat memberikan
kesempatan bagi pramuka
generasi sekarang untuk
mengaktualisasikan dirinya di
dunia maya secara baik
sehingga menjaga marwah
pramuka itu sendiri dan tidak
tergantikan oleh teknologi
yang ada,” harapnya.

*) Kiriman :hatarina Dwi

Kelas XII, SMKN 1
Yogyakarta

Inilah rumah kami
Tempat hidup jua mati

Di tanah ini kami bernyanyi
Nyanyian pulau rindu yang abadi

*) Zulfa Mutamimul Ula Assakha
Siswa SMP Negeri 8 Yogyakarta
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YO kirim karyamu di Rubrik KACA - Kedaulatan Rakyat,
edisi Jumat untuk siswa-siswi SLTP - SLTA. Kiriman naskah
bisa berupa: Opini tema aktual - Siswa Bicara, puisi - Parade

Karya, cerita remaja, profil siswa-siswi berprestasi.

@ Cantumkan identitas diri, nama penulis, sekolah, kontak HP/WA,
email, nomor rekening.

@ Semua identitas ditulis menyatu di naskah, TIDAK ditulis
tersendiri,

@ Materi tulisan - foto difile sendiri-sendiri.
@ Materi dikirim ke email: jayadi.kastari@gmail.com. Terima kasih.

(Redaksi KACA - KR)

U '@ Kisah Persahabatan Kira dan Rubby

ARESS KREASITANAK:

CURSTY
Ibu Guru

Kau pahlawanku

Mengajariku banyak hal

Aku bisa membaca dan menulis
Mengerti banyak ilmu.

Ibu guru akan kuingat jasamu
Takkan ku lupa nasehatmu
Aku akan rajin belajar
Terima kasih guruku

Raditya Satria M

SDN Kalinegoro 3 Magelang

Di sebuah hutan yang damai
dan indah, tinggal dua makhluk
yang sangat berbeda satu sama
lain. Ada seekor kunang-kunang
bernama Kira yang terbang bebas
di malam hari, dan ada juga seekor
kura-kura bernama Rubby yang
menjelajahi sungai dengan lambat
dan tenang.

Suatu malam, Kira sedang
terbang di atas sungai ketika ia
melihat Rubby sedang duduk
termenung di bawah sinar bulan.
Kira penasaran dan turun untuk
berbicara dengannya.

“Hai kawan, sedang apa Kamu
di sini?”, Sapa Kira sambil
berputar-putar mengelilingi Rubby.

Sedikit kaget, Rubby menjawab,
“Ah, tidak ada apa-apa. Santai saja
sambil nikmati rembulan malam
ini.”

“Kau ini siapa? Tiba-tiba saja
muncul malam ini.”, lanjut Rubby
bertanya pada Kira.

Kira segera menyahut,” Hai.
Hai. Hai. perkenalkan namaku
Kiral”

“Maaf, bila telah
mengganggumu.” sambung Kira
sembari terbang mendekati Rubby.

Rubby berkata, “Oh. Tak
mengapa! Dengan senang hati

saya suka jika ada
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yang menemani.”

“Siapa namamu?” tanya Kira
penasaran.

“Hohoho, namaku Rubby. Aku
tinggal di bawah batu besar di tepi
sungai itu.” , jawab Rubby sambil
menunjuk sebongkah batu besar di
tepi sungai.

Mereka berdua menjadi akrab
dan saling tertarik dengan
kehidupan masing-masing yang
begitu berbeda.

Kira bercerita tentang
bagaimana ia terbang di malam
hari dan menari di langit dengan
cahaya gemerlapnya. Rubby
mendengarkan dengan penuh
kagum, sambil bercerita tentang
kehidupan di dalam air, menjelajahi
sungai dan mengamati keindahan
alam di sekitarnya.

Kira dan Rubby menghabiskan
banyak waktu bersama-sama.
Mereka menjelajahi hutan
bersama, menemukan tempat-
tempat tersembunyi, dan berbagi
cerita tentang pengalaman hidup
mereka. Persahabatan mereka
semakin kuat setiap hari.

“Wah. Asyik juga jika kita
bertualang bersama!”, teriak Kira
kegirangan.

Rubby pun demikian, ia sangat
senang dan berkata,” Ayo, Kira Kita
balapan!”

“Kau terbang, sedangkan Aku
berenang di sungai.”, lanjut Rubby
seolah menantang Kira.

Kira menyanggupi permainan
yang ditawarkan sahabatnya itu.
Perlombaan pun dimulai.
Keduanya tampak riang, Rubby
berenang sedangkan Kira terbang
di atasnya.
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Namun, karena mereka hanya
main-main, perlombaan pun penuh
canda tawa.
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Suatu hari, Ketika Kira dan
Rubby sedang menjelajah,
menemukan seekor anak burung
yang terjebak di antara dahan
pohon yang rapat. Kira mencoba
mencapainya dengan terbang
tetapi tidak bisa mencapai tempat
itu. Melihat kebingungan Kira,
Rubby dengan sabar mendekat
dan membantu anak burung itu
keluar dari perangkapnya.

Dari saat itu, Kira dan Rubby
menyadari bahwa mereka dapat
saling melengkapi satu sama lain.
Kira memiliki kecepatan dan
ketangkasan yang bisa membantu
dalam situasi tertentu, sedangkan
Rubby memiliki kekuatan dan
kestabilan untuk menyelesaikan
masalah yang memerlukan
kecermatan dan ketekunan.

Dalam petualangan berikutnya,
Kira dan Rubby menggunakan
keahlian mereka secara bersama-
sama. Kira membawa Rubby
melewati sungai dengan cepat,
sementara Rubby membantu Kira
melintasi rintangan di darat dengan
kesabaran dan ketahanan yang
luar biasa.

Kira dan Rubby tidak hanya
menjelajahi hutan bersama, tetapi
mereka juga menghabiskan waktu
dengan
melakukan
kegiatan yang
mereka sukai. Kira
belajar untuk
menghargai
ketenangan dan

kesederhanaan dengan
menemaninya di tepi sungai,
sementara Rubby menikmati
terbang dengan Kira di malam hari
dan merasakan kebebasan dalam
udara.

Kira dan Rubby juga belajar
banyak dari satu sama lain. Kira
mengajarkan Rubby tentang
keindahan malam, sementara
Rubby mengajarkan Kira tentang
ketenangan dan kehidupan yang
lambat di bawah sinar matahari.
Mereka saling menghargai dan
menghormati perbedaan mereka,
dan itu membuat persahabatan
mereka semakin kuat.

Bersama-sama, Kira dan Rubby
membantu menjaga keharmonisan
hutan. Mereka menyebarkan pesan
tentang persatuan dan kerja sama
kepada hewan-hewan lain dan
menjadi teladan persahabatan
yang kuat.

Sekarang, di hutan itu, kunang-
kunang dan kura-kura dikenal
sebagai sahabat sejati.

Mereka selalu berada di
samping satu sama lain dan
bersama-sama memberikan
kebaikan dan cinta kepada semua
makhluk di sekitar mereka.

Kira juga mengajarkan para
kunang-kunang muda di hutan
bagaimana menggunakan cahaya
mereka untuk menemukan
makanan dan berkomunikasi satu
sama lain. Mereka belajar dari Kira
bahwa kekuatan mereka dapat
digunakan untuk hal-hal baik dan
membantu makhluk lain.

Begitulah kisah tentang
persahabatan antara kunang-
kunang Kira dan kura-kura Rubby.
Mereka menunjukkan bahwa
persahabatan bisa terjadi di antara
mereka yang berbeda dan
bagaimana keahlian dan
karakteristik yang berbeda dapat
saling melengkapi.

Persahabatan mereka adalah
contoh nyata tentang kekuatan
persatuan dan kerjasama di dunia
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Giyoto, SPd, MPd (Kepala SDN
Lempuyangan 1 Yogyakarta)
Jalan Tukangan Nomor 06
Yogyakarta 55212

Naskah dan gambar untuk Rubrik Kawanku
bisa dikirim melalui e-mail:
Kawankukaer@gmail.com



